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PENGATURAN CYBERPORN DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA DI
INDONESIA

Penulis, Pembimbing Pertama,
AJI BUANA PUTRA Dr. Hj. JAUHARIAH, SH., MM., MH.
011700223 Pembimbing Kedua,

JUNIAR HARTIKA SARI, S.PD., SH.,MH

ABSTRAK

Dengan berbagai macam kejahatan cyber terutama cyberporn, yang sekarang
tidak hanya di isi konten video porno atau gambar seperti yang menjadi sorotan
masyrakat saat ini tentang prostitusi online yang menjadi tanda tanya mampukah
penegak hukum dan aparatur. Negara mengatasi dan mengatur hal tersebut mengingat
Kitab hukum pidana Indonesia merupakan warisan kolonial yang tidak di atur di
dalam nya mengenai cyberporn dalam tataran hukum pidana Indonesia. Cyberporn
muncul dari kemajuan teknologi, cyber (teknologi) porn (porno) yang arti nya
memanfatkan media internet sebagai sarana mencari keuntungan, dalam hal ini
meliputi konten konten pornografi dan penyedia layanan seksual .

Penulis menggunakan metode penelitian normatif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang mencakup
bahan hukum primer, dan bahan hukum sekunder. terlihat Undang-Undang Nomor
44 Tahun 2008 jo Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pornografi
mengatur lebih spesifik yaitu Pertama, cara melakukan suatu perbuatan pornografi,
bahwa dalam UU Pornografi terdapat 10 (sepuluh) cara yang dilarang dalam
melakukan  pornografi  yaitu  memproduksi; membuat; memperbanyak;
menggandakan; menyiarkan; mengimpor; mengekspor; menawarkan; memperjual
belikan; menyewakan atau menyediakan.

Kata kunci : Cyberporn, Undang-Undang, Hukum Pidana.
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PENUTUP

4 Kesimpulan
g craturan lwl“mlmm'm"h“”"""' di Indonesia Yang menpatur mengenal cyberporn

qerdir atas:

4. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang mengatur mengena
cyberporn terdapat pada Bab X1V tentang Kejahatan terhudap Kesusilann
dalam Pasal 281, 282, dan 283 KUHP,

b. Pasal 4 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornograli

¢. Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 jo Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi  dan  Transaks

Elektronik.

Dari ketiga pasal tersebut, terlihat Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 jo

ndang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pornograli mengatur lebih spesilik

yaitu Pertama, cara melakukan suatu perbuatan pornografi, bahwa dalam uu

omografi terdapat 10 (sepuluh) cara yang dilarang dalam melakukan pornografi

yaitu - memproduksi; membuat; memperbanyak; menggandakan; menyiarkan;

mengimpor; mengekspor; menawarkan; memperjual belikan; menyewakan atau

menyediakan.

alam UU Pornografi harus memuat O

Kedua, tolok ukur muatan pornograli d
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